BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian strategg y@igunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian yarmqeriikan untuk mencapai
suatu tujuan penelitian dan menjawab masalah yatgtid Penelitian yang
dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui peningkaiasil belajar peserta didik
pada standar kompetensi membaca gambar teknik mengaggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TATeam Assisted IndividualizatipnHasilnya
dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar pesi#idik antara yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe T@leam Assisted Individualizatipdengan
model pembelajaran klasikal pada standar kompetaesibaca gambar teknik.
Subjek yang akan diteliti adalah kelas yang bel@emah dan baru akan belajar
materi membaca gambar teknik tentang potongarpitetaski demikian peluang
terjadinya subjek yang tidak homogen tetap adabdldean oleh berbagai
pengaruh lingkungan luar.

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkaatas, maka metode
penelitian yang akan digunakan adalah metode premelkeksperimen. Namun
dikarenakan penelitian ini dilaksanakan di sekolahaka tidak dibentuk
kelompok-kelompok lain sebagai sampel penelitianlamkan menggunakan

kelas-kelas yang sudah ditentukan sekolah sebagaped penelitian, metode
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penelitian ekperimen yang digunakan ada@lasi Experimental Desigilengan

desain Nonequivalent Control Group Desiglyaitu menempatkan subjek
penelitian ke dalam dua kelompok kelas yang tedhri kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara ada&sain penelitian yang akan

dilakukan dapat ditunjukan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1
Nonequivalent Control Group Design
Kelompok Pretes Perlakuan Posttes
Eksperimen Ty Xe T2
Kontrol T, Xk T2
Keterangan:
T, = Pretes atau tes awal dimaksudkan untuk mengetemampuan awal

peserta didik

T = Posttes atau tes akhir dimaksudkan untuk mengigtaimampuan
peserta didik setelah diberi perlakuan

XE = Berupa model pembelajaran kooperatif tipe TRPdam Assisted
Individualization)

Xk = Berupa model pembelajaran klasikal

Berdasarkan desain di atas, penelitian ini dilakupada dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen yang belajar dengan memggan model
pembelajaran kooperatif tipe TATeam Assisted Individualizatipdan kelompok
kontrol yang belajar menggunakan model pembelajdifasikal pada standar

kompetensi membaca gambar teknik.



37

3.2 Variabel Pendlitian
Sugiyono (2010:61) menyatakan bahwa “Variabel peaeladalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyeludtagiatan yang mempunyai vaiasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digelalan ditarik kesimpulannya”.
Variabel pada penelitian ini termasuk pada variabefmatif. Siregar
(2004:196) menjelaskan bahwa:

Variabel normatif adalah variabel yang menginginganjelasan statistik
yang terkandung dalam atribut sampelnya. Selaindpat pula dilakukan
pengujian-pengujian terhadap nilai statistik yamgewleh dari kelompok
data. Pengujian yang sering dilakukan diantaramymalitas, homogenitas,
kesamaan rata-rata, kesamaan varian, studi ekspedan komparasi.

Variabel normatif pada penelitian eksperimen indireé dari :
1. Variabel Eksperimen : Model pembelajaran koopetgud TAI (Team
Assisted Individualization).

2. Variabel Kontrol : Model pembelajaran kiasi

3.3 Paradigma Pendlitian
Menurut Sugiyono (2010:66) paradigma penelitianadlaijelaskan sebagai
berikut:

“Paradigma penelitian dalam hal ini diartikan sebagpla pikir yang
menunjukan hubungan antara variabel yang akanitdiy@ing sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah y@erty dijawab
melalui penelitian, teori yang digunakan untuk mewskan hipotesis, jenis
dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statigtikg akan digunakan”.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dengan paragignelitian, peneliti
akan mudah melakukan penelitiannya. Adapun paradigaiam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini:

KBM Model
Pembelajaran

I I
Kelas N TAl (Team Assisted |
> Exsperimen [—P| Pretest ¥ In(disz;Zalizzg)e —»| Posttest
I X ) I
IN A ALV 5 !
! f I | > Hasil
Subyek I L | ” | > Kesmpulan
/) NENURITUIRR 0S4y f |
| ! v % ! |
Keleg }>» Pretest KBM Model Posttest [
I g Kontrol . Bd Pembelajaran B I |
| | Klasikal I |
I
| I | I
L - ——— = FeedBack |[¢—— — — — — — — — — — — I
Gambar 3.1 Paradigma Penelitian
Keterangan:
= Ruang lingkup penelitian
<«..—»  =Peningkatan hasil belajar
*---- Feed Back
— = Dibandingkan peningkatasihbelajar
3.4 Data

Untuk memperoleh gambaran tentang suatu kejadi@nsoplan, dan
penelitian diperlukan berbagai informasi yang beegwntuk mengarahkan
tercapainya penelitian dan untuk membuat solusigoaiman persoalan. “Data
adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang lerigkta ataupun angka”.

(Arikunto, 2006:118).
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Menurut Sugiyono (2011:23) “Data hasil penelitiaapdt dikelompokan
menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuatifit Data kualitatif adalah data
yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Sedanggt@nkuantitatif adalah data
yang berbentuk angka, atau data kualitatif yanggkakan ¢koring)

Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian inilahdalata kuantitatif
berupa hasil belajar peserta didik yang diambil dasil tes, baikpretestmaupun
post tesuntuk kompetensi dasar membaca gambar teknik demggeri potongan
pada peserta didik kelas X Pemesinan Pesawat WiatBMKN 12 Bandung
tahun ajaran 2010/2011 dalam bentuk skor atau. ldapun data pendukung
dalam penelitian ini adalah data kualitatif yanguipa aktivitas peserta didik dan

guru dalam proses pembelajaran.

3.5 Sumber Data

Menurut Arikunto (2006:129) menyatakan bahwa “Sumbata adalah
subyek dimana data dapat diperoleh. Sumber da@apat berupa orang, benda,
gerak atau proses sesuatu”. Berdasarkan jenis yhtg diperlukan untuk
memecahkan permasalahan pada penelitian ini, makades data penelitian ini
adalah peserta didik SMKN 12 Bandung Kelas X kompsitkeahlian pemesinan
pesawat udara yang mengikuti pembelajaran membag®ay teknik dengan
materi potongan dan guru yang mengajarkan standampé&tensi membaca

gambar teknik dengan materi potongan.
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3.6 Populas Pendlitian

Faktor yang penting dalam penelitian adalah datagyanenjawab
pemecahan masalah (pertanyaan penelitian) sertk aménguji hipotesis yang
telah diturunkan. Data tersebut dapat diperolen gapulasi yang ada di
lapangan. “Populasi adalah wilayah generalisasg ytendiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kulitas dan karakteristik terterdmgy ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularinf&ugiyono, 2011:61).

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai popudaslah seluruh peserta
didik SMKN 12 Bandung Kelas X kompetensi keahliaan@sinan Pesawat
Udara tahun ajaran 2010/2011 yang terdiri dari érkplompok belajar, yaitu X

PPU I, X PPU Il, X PPU Ill dan X PPU IV.

3.7 Sampel

Menurut Sugiyono (2011:62) menyatakan bahwa “sanaglah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olehgagasi”. Ini menunjukan bahwa
sampel merupakan sebagian dari populasi yang nkenkéirakteristik dari
populasi. Sampel dalam penelitian eksperimen iamdil dua kelas dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan tekaikipling purposiveyaitu teknik
penentuan sampel dengan berdasarkan pertimbangéntie Satu kelas
dipergunakan sebagai kelompok kontrol, yakni keXa$PU Il sebanyak 27
peserta didik dan satu kelas lainnya sebagai ked&negsperimen, yakni kelas X
PPU Il sebanyak 31 peserta didik. Pemilihan samipel didasari pada

pertimbangan bahwa standar kompetensi membaca gaehiék yang diberikan
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kepada kedua kelas tersebut pada tahun ajaran22Q10Mdilakukan oleh satu
orang guru yang sama, sehingga perlakuan yanguétdak kepada kedua kelas
tersebut akan menunjukan pengaruh yang jelas tgphpdrbedaan peningkatan

hasil belajar.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelini adalah tes
dan observasi.
1. Tes
“Data yang diungkap dalam penelitian dapat dibadakenjadi tiga jenis, yaitu:
fakta, pendapat, dan kemampuan. Untuk mengukur adda tidaknya serta
besarnya kemampuan objek yang diteliti, digunaleai. ((Arikunto, 2006:223).
Berdasarkan pernyataan tersebut, teknik pengumplaenyang akan digunakan
adalah tes, karena akan mengukur hasil belajarrtpeskdik pada standar
kompetensi membaca gambar teknik. Tes ini dibuedasarkan indikator yang
dikembangkan. Soal yang digunakan terdiri dari &l $®rbentuk uraian untuk
kognitif dan 2 soal uraian untuk psikomotorik. Seabe tes tertulis tersebut
digunakan, terlebih dahulu dikonsultasikan kepada&ugahli {udgmeny.
Kemudian di uji coba pada 34 orang peserta didlak&X PPU 4 di SMKN 12
Bandung yang bukan merupakan anggota sampel panelidan sudah
mempelajari standar kompetensi membaca gambarktekes ini terdiri dari dua

yaitu:
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a. Pretest (tes awal), yaitu tes yang dilakukan sebelum Kkagiabelajar
mengajar atau sebelum model pembelajaran (perlakdiberikan. Hal ini
digunakan untuk mengukuraw input peserta didik terhadap standar
kompetensi membaca gambar tekritasil pretest akan digunakan untuk
mengukur tingkat homogenitas kemampuan pesertak dpfida kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Posttest(tes akhir), yaitu tes yang dilakukan setelah ggdsegiatan belajar
mengajar atau setelah model pembelajaran diberikégsuai dengan
tujuannya tes akhir ini digunakan untuk mengukun sgaembandingkan
peningkatan rata-rata hasil belajar peserta dididlapstandar kompetensi
membaca gambar teknik setelah model pembelajabamnikin.

2. Observasi

Observasi ini dilaksanakan pada saat kegiatandvatagngajar berlangsung,
baik yang menggunakan model pembelajaran koopei@eifTAl (Team Assisted

Individualization) di kelas eksperimen ataupun model pembelajarasikiliadi

kelas kontrol. Observasi ini dilakukan untuk meagei aktivitas peserta didik

yang muncul akibat model pembelajaran yang digumakaik kooperatif tipe

TAl (Team Assisted Individualizationptaupun klasikal dan juga untuk

mengetahui kegiatan guru dalam menyampaikan maietajaran dengan

menggunakan kedua model tersebut sesuai dengamaneenpelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun. Data observasbeniungsi sebagai data

pendukung dalam penelitian ini, yang nantinya dajgnakan untuk perbaikan
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proses pembelajaran berikutnya yang menggunakarlnyadg sama. Pedoman
observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yawoggkin timbul dan akan
diamati ketika proses pembelajaran berlangsung atengenggunakan kedua
model pembelajaran tersebut. Dalam proses obsemagsiada dua lembar
observasi yang digunakan, yaitu lembar observasukurguru dan lembar
observasi untuk peserta didik. Dalam pelaksanaanmylaserver hanya

memberikarcheklist(\) pada kolom yang telah disediakan.

3.9 Uji Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitigrmaka instrumen
atau alat penelitian harus valid dan reliabel, datena itu instrumen perlu diuiji
coba. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto 62D88) “Instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu daldreliabel”.

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui Kaali instrumen
penelitian sebelum diputuskan untuk dijadikan sebamat pengumpul data
penelitian. Dari hasil uji coba tes instrumen, klilkan pengolahan data yang

meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji tardéesukaran dan uji daya pembeda.

3.9.1 Uji ValiditasTes
Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani daratu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yakan diukur, sehingga

instrumen ini akan mempunyai kevalidan dengan tgmaf) baik. Instrumen yang
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valid harus dapat mendeteksi dengan tepat apasemgyusnya diukur. Menurut
Arikunto (2006:168) menjelaskan:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #hddevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yahgl atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya insteamyang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrundétakan valid apabila
dapat mengungkap dari variabel yang diteliti setepat.

“Validitas isi ditentukan oleh pakar yang berpeagahn. Tidak ada rumus
yang dapat kita pakai/hitung untuk menginterpr&tasivaliditas isi suatu tes”.
Ruseffendi (1994:134).Berdasarkan pendapat tersebut, untuk menentukan
validitas isi dari instrumen tes ini akan dilakukamelalui judgement,yaitu
penilaian oleh ahli, dalam hal ini guru mata pejagambar teknik. Untuk
instrumen yang validitas isinya memadai diujicolrakapada peserta didik yang
sudah mempelajari materi potongan dan berada dsulbjek sampel penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui apakah soal-soat dapahami dengan baik.
Uji coba dilakukan untuk melihat validitésonstruct) reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran butir soal.

Selanjutnya dilakukan validitas butir soal digunakantuk mengetahui
dukungan setiap butir soal terhadap seluruh soaj déberikan. Sebuah soal akan
memiliki validitas yang tinggi, jika skor soal telmut memiliki dukungan yang
besar terhadap seluruh soal yang ada. Dukungaapsktitir soal dinyatakan
dalam bentuk kesejajaran atau korelasi denganetesras keseluruhan, sehingga
untuk mendapatkan validitas suatu butir soal dalgiinakan rumus korelasi,

yaitu menggunakan rumus korelpsoduct moment
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NI XY=(3 X)) (Arikunto, 2009:72)

M Sy

Keterangan:

My = koefisien korelasi

> X =jumlah skor X

Y'Y  =jumlah skorY

> XY =jumlah skor X dan Y

N = jumlah responden

Setelah harga koefisien korelasi) diperoleh, disubstitusikan ke rumus

uji ‘t’ yaitu:

(Sudjana, 2005:377)

Keterangan:
t = Nilai t hitung
n = Banyaknya data/jumlah responden
r = Koefisiensi korelasi

Instrumen dinyatakan valid apabila pkung > t tavel dengan tingkat

signifikansi 0,05. Nilai koefisien korelasi dapainterpretasi pada Tabel 3.2 di

bawah ini:
Tabel 3.2
Interpretasi Nilai r
Koefisien Korelasi (r) Kriteria

0,80 < r<1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 < r< 0,80 Validitas tinggi
0,40 < r< 0,60 Validitas sedang
0,20 < r< 0,40 Validitas rendah
0,00 < r< 0,20 Validitas sangat rendah
r< 0,00 Tidak valid
(Sumbe Arikunto, 2006:276)
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3.9.2 Uji ReliabilitasTes
Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuagkejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang
kemampuan seseorang. Sesuai pendapat Arikunto :@0)0Bahwa “reliabilitas
adalah ketepatan suatu test apabila diteskan kegodnjiek yang sama”.
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini @dalraian, sehingga
untuk menguiji reliabilitas tes pada penelitian dihitung dengan menggunakan

rumusAlpha yaitu:

2
[ (l]) ( Zi;) (Arikunto, 2009:109)
n- Ot
Keterangan:
rii = Koefisien reliabilitas tes.

n Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 Bilangan konstanta
Y6i> = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item.

2

oy = Varian total.

Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan untmenyatakan kriteria
reliabilitas. Menurut Surapranata (2004:59) krdaasia adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Tingkat Reliabilitas

Redliabilitas I nstrumen
(raa)

§1<0,20 Reliabilitas sangat renda
0,20 <§:1<0,40 Reliabilitas rendah
0,40 <1<0,60 Reliabilitas sedang
0,60 <:<0,80 Reliabilitas tinggi
0,80 <:<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
(Sumbe Surapranata, 2004:59)

Kriteria

=5
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3.9.3 Uji Daya Pembeda Tes

Perhitungan daya pembeda (DP) dilakukan untuk niemgsejauh mana
suatu butir soal mampu membedakan peserta didig pandai dan peserta didik
yang kurang pandai berdasarkan kriteria tertenélpagaimana diungkapkan
Arikunto (2006:211) bahwa "Daya pembeda soal adiEhampuan suatu soal
untuk membedakan peserta didik yang pandai (benkgman tinggi) dengan
peserta didik yang bodoh (berkemampuan rendah)tukJmenghitungnya daya

pembeda setiap butir soal dapat digunakan rumweaeberikut:

pp =D (Zainal Arifin, 1990:136)
Keterangan:
WL = Jumlahtesteeyang gagal dari kelompok bawah
WH = Jumlahtesteeyang gagal dari kelompok atas
n =27% x N
N = Jumlah selurutestee
Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda Butir Soal
Besar Daya et
No. Pembeda Klasifikasi
1. 0,7<D<1 Soal Baik Sekali
2. 0,4<D<0,7 Soal Baik
3. 0,2<D<0,4 Soal Cukup
4. 0<D<0,2 Soal Jelek

(Arikunto, 2009:218)

3.94 Taraf Kesukaran Tes
Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk awakgn bahwa item

soal adalah mudah, sedang dan sukar. Teknik padah taraf kesukaran untuk
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tes uraian/esai adalah dengan menghitung berapserpeesti yang gagal

menjawab benar atau di bawah batas I(gpassing gradedntuk tiap-tiap item.

__Jumlah testee yang gaggt(l

100% (Zainal Arifin, 1990: 135)

B jumlah testee keseluruhan
Untuk menginterprestasikan nilai tingkat kesukarg#emnya dapat
digunakan tolak ukur sebagai berikut:
- Jika jumlah testi yang gagal mencapai 27%, termasudah.
- Jika jumlah testi yang gagal antara 28% sampai aten@%, termasuk
sedang.

- Jika jumlah testi yang gagal 72% ke atas, termasiér.

3.10 Tahapan Pendlitian
Tahapan penelitian yang menjadi acuan dalam pemelmni dapat dilihat

pada gambar 3.2 berikut ini:



Studi Pendahuluan

Y

Menyusun rancangan penelitian

'

Menetapkan waktu penelitian

y
Menyusun instrumen

Y

Pengujian instrumen

y

Pelaksanaan Pre test kelas A & kelas B

49

L]

Treatment/perlakuan KBM
Model Pembelajaran TAI (Team
Assisted Individualization)

A
A

v

Treatment/perlakuan KBM
Model pembelajaran klasikal

Pelaksanaan Post test

Y

Analisis Data

v

Pembahasan hasil penelitian

A

Kesimpulan & Saran

Gambar 3.2 Flowchart Tahapan Penelitian

Secara lebih rinci tahapan penelitian adalah selbeg&ut ini:

1. Survey pendahuluan untuk menemukan masalah paneliti
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. Studi pendahuluan untuk lebih memperdalam permaaaldan mencari
informasi yang diperlukan sehingga penelitian megkinkan untuk
diteruskan.
. Menyusun rancangan penelitian yaitu memilih mefoeleelitian dan tata
cara yang akan dilakukan dalam meneliti.
. Menetapkan waktu penelitian dan materi pelajaramgdie mempelajari
silabus membaca gambar teknik pada kompetensii@apemesinan
pesawat udara SMKN 12 Bandung.
. Menyusun instrument/alat ukur penelitian.
.- Melakukan pengujian instrumen penelitian (validitesiabilitas, daya
pembeda dan taraf kesukaran) pada peserta didds katlain kelas
kontrol dan eksperimen.
. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPparden
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ([T&lam Assisted
Individualization) yang akan dilaksanakan di kelas eksperimen ddn RP
dengan menggunakan model pembelajaran klasikal yakgn
dilaksanakan di kelas kontrol.
. Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagéut:
a. Menentukan sampel penelitian melalui tahapan beniku

1) Pretest yang diberikan kepada dua kelas peserta didik yang

merupakan sampel penelitian.

2) Uji homogenitas kepada dua kelas berdasakan prasést
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3) Dua kelas tersebut dibagi menjadi kelas yang memgjgan model
pembelajaran kooperatif tipe TAT¢am Assisted Individualizatipn
dan kelas yang satunya lagi dengan model pembateldasikal.

b. Mengadakan KBM di kelas eksperimen dengan menggmaiodel
pembelajaran kooperatif tipe TAT¢€am Assisted Individualizatipn
pada standar kompetensi membaca gambar teknik ddtelas
kontrol menggunakan model pembelajaran klasikalapathndar
kompetensi membaca gambar teknik.

c. Mengadakamost tesdi kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Pengambilan data-data melalui observasi selamakgagiaan
pembelajaran setelah pelaksanaan pembelajaran.

9. Analisa data untuk menguiji hipotesis.
10.Pembahasan hasil analisa yang didukung oleh déda-dselalui
observasi.

11.Menyimpulkan hasil penelitian.

3.11 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan setelah data-data yhperlukan terkumpul,
secara garis besar, teknik analisis data menurikuato (2006:235) meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada persiapan ini adalah:
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a. Mengecek nama dan jumlah responden yang akan dites.
b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi stel tes yang
akan diberikan.
c. Menyebarkan soal tes kepada responden
d. Memeriksa jumlah lembar jawaban tes yang telah igpoonden.
e. Mengecek kelengkapan data kembali dan memeriksdaisi soal tes
yang akan diberikan.
2. Tabulasi
a. Memberi skor pada setiap item jawaban yang telgdb responden.
b. Menjumlah skor yang didapat dari setiap variabel.
3. Penerapan data-data sesuai dengan pendekatartipeneli
Penerapan data-data sesuai dengan pendekatanigreneit adalah
menganalisa data dengan tujuan untuk menguji asasosnsi statistik.
Sebelum melakukan pengujuan asumsi statistik, nthlkekukan terlebih
dahulu perhitungan statistik deskriptif dengan ngemgkan harga frekuensi,
standar deviasi, dan rata-rata. Hal ini dimaksudkariuk membantu
perhitungan/analisis data selanjutnya. Adapun lahdikngkah yang
ditempuh dalam mengolah data adalah pengujian assusisi statistik,
yaitu uji homogenitas, uji normalitas distribusairg yang dinormalisagiN-

Gain), dan uji hipotesis.
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3.11.1 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan sampel gbpulasi dari
dua kelas yang homogen. Apabila kesimpulan menkajukkelompok data
homogen, maka data berasal dari populasi yang stanalayak untuk diuiji

statistik parametrik. untuk menguji homogenitaokgbok menggunakan rumus:

S’ .
F= é (Siregar, 20@):5
Keterangan : S = Varian terbesar
S? = Varian terkecil

Derajat kebebasan masing-masing ék(na-1) dan dk = (ns — 1) dan jika
p-value >a = 0,05, maka dinyatakan homogen.
3.11.2 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyor010: 210) menyatakan
bahwa:

Penggunaan statistik parametris dan nonparametrgaritung pada
asumsi dan jenis data yang akan dianalisis. Skapatametris memerlukan
terpenuhi- banyak asumsi. Asumsi yang utama adakth glang akan
dianalisis harus berdistribusi normal. Selanjutdgdam penggunaan salah
satu test mengharuskan data dua kelompok atau el diuji harus
homogen, dalam regresi harus terpenuhi asumsiritase Statistik
nonparametris tidak menuntut terpenuhi banyak asumsalnya data yang
akan dianalisis tidak harus berdistribusi normal.
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Uji normalitas distribusi bertujuan untuk mengujpdtesis berdistribusi
normal atau tidak. Untuk uji normalitas dapat mangkan aturanSturges

dengan memperhatikan tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Tabel Persiapan Uji Normalitas
Interval f Xin Z, l, l; e X

Jumlah

(Siregar, 2004: 87)
Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur sedaayaut:
1. Hitungrangedata dengan rumus:
R =X -% 1&jar, 2004: 24)
Dimana: X, = data tertinggi
Xp = data terrendah
2. Hitung banyaknya kelas interval (i); i = 1+ 3,8Io
(hasilnya dibulatkan ambil nilai ganjil). n = jurhlsampel.
(Siregar, 2004: 24)
3. Hitung panjang kelas interval (p);= R/i
(Siregar, 2004: 25)
Berdasarkan data tersebut, kemudian masukkan kendtbel distribusi
frekuensi.

4. Menghitung rata-ratdx) dengan rumus:

(%)= szif-xi (Siregar, 2004: 26)
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dimana: f; =jumlah frekuensi
x; = data tengah-tengah dalam interval

Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

S= \/ nx fix* (> fx) (Siregar, 2005: 26)

n(n-1)
Tentukan batas bawah kelas inter{sg|) dengan rumus:
(x,,) = Bb- 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

dimana: Bb = batas bawah interval

Hitung nilai Z; untuk setiap batas bawah kelas interval dengansum

Z, =" (Siregar, 2004: 86)

' S
Lihat nilai peluangz, pada tabel statistik, isikan pada kolom Harga
x, danx, selalu diambil nilai peluang 0,5000.

Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolomn contoh

I, =1, =1, (Siregar, 2004: 87)

Hitung frekuensi harapan

e =1.2f (Siregar, 2004: 86)

Hitung nilai y* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

_ 2
X = Z% (Siregar, 2004: 87)

Lakukan interpolasi pada tabgt untuk menghitung-value
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12. Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal, jix&alue > a =
0,05.
Kesimpulan dari uji normalitas adalah jika hasil mprmalitas data tidak

berdistribusi normal, maka dapat dilakukan dengargpjian non parametrik.

3.11.3 Gain yang Dinormalisasi (N-Gain)

Menyatakangain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajaran latdak
mudah, dengan menggunakgain absolut (selisih antara skpretestdan post
test) kurang dapat menjelaskan mana sebenarnya yan@gkkkegain tinggi dan
mana yang dikatakagain rendah. Misalnya, peserta didik yang memigkin 2
dari 4 ke 6 dan peserta didik yang memilijain 2 dari 6 ke 8 dari suatu soal
dengan nilai maksimal 1@ain absolut menyatakan bahwa kedua peserta didik
memiliki gain yang sama. Secara logis seharusnya peserta diduakaemiliki
gain yang lebih tinggi dari peserta didik pertama. Hal karena usaha untuk
meningkatkan dari 6 ke 8 akan lebih berat dari padmingkatkan 4 ke 6.
Menyikapi kondisi bahwa peserta didik yang memigkin absolut sama, belum
tentu memilikiN-gain hasil belajar yang sama.

Analisis gain yang dinormalisasi digunakan untukngegahui kriteria
normalisasi gain yang dihasilkan. Kelebihan penggmnmodel pembelajaran
kooperatif tipe TAI Team Assisted Individualizatipmlan model pembelajaran
klasikal terhadap peningkatan hasil belajar ditinfgerdasarkan perbandingan

nilai gain yang dinormalisas(N-Gain) antara kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol. Gain yang dinormalisa@i-Gain) dapat dihitung dengan

persamaan:
<g>= <G> .. g>= (%< posttes ~% < pretest) (Hake, 2002:3)
%<G> (100-%< pretest>)
Keterangan:
<g> : rata-rata gain normalisasi
<G> : gain aktual
<G> mnax : gain maksimum yang mungkin terjadi
%<posttest> : rata-rata persentase kelas gasttest
Y%<pretest : rata-rata persentase kelas gaetest

Klasifikasi gain normalisasi adalah sebagai berikut

<g> =>0,70 : tinggi
0,30<<g> < 0,70 : sedang
<g> < 0,30 : rendah

3.11.4 Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis yang dilakukan penelitian ini menggkan statistik

inferensial. Pada statistik inferensial ada duaW®gkinan penggunaan statistik,
yaitu statistik parametrik dan non parametrik. Jdata yang akan dianalisis
berdistribusi normal dan homogen, maka digunakatissk parametrik dan jika
datanya tidak berdistribusi normal atau tidak hoemygnaka digunakan statistik
non parametrik.
31141 Uji T-Test

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data pga@tan hasil belajar

peserta didik. Menurut Sugiyono (2011:137), untula dampel independen (tidak
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berkorelasi) dengan jenis data interval menggunakast Untuk melakukan-
testsyaratnya data harus homogen dan normal. Berdasadetimbangan dalam
memilih rumust-test yaitu bila n # n,, varians homogerfo,? = 0,%), maka
dapat digunakan rumus tjtestdengarpolled varians yaitu:

X1—X;
t =

(Sugiyono, 2011:138)

(n1—1)S% +(n2—1)S% [ 1, i]
nqg+nyp—2 nq l ny

Dengan derajat kebebasan (dk) £H(mp) — 2

Keterangan: n = Jumlah sampel pada kelas eksperimen
Np = Jumlah sampel pada kelas kontrol
X1 = Rata-ratdl-Gainkelas eksperimen
X = Rata-ratdN-Gainkelas kontrol
s;2 = VariansN-Gainkelas eksperimen
s,> = VariansN-Gainkelas kontrol

Setelah melakukan perhitungan uji t, maka selapguthbandingkan dengan nilai
taple TErima B, jika hiwung > taverpada taraf nyatar = (0,05) dengan dk = #in,-
2. Uji yang dilakukan pada penelitian ini adalah sgtu pihak Qne Tail Tegt
yaitu uji pihak kanan. Uiji pihak kanan digunakgrabila hipotesis nol (5
berbunyi“lebih kecil atau sama dengar<’ dan hipotesis alternatifnya f(H

berbunyi‘lebih besar (>)".

Daerah penolakatr
Ho/penerimaan
Ha

Gambar 3.3 Uji Pihak Kanan
(Sumber Sugiyono, 2011:102)



